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Analisis Program Kegiatan Bermain dalam Meningkatkan  Motorik Kasar Anak Usia Dini 

[Analysis of Play Activity Program  in Improving Early Childhood Gross Motor Skills] 


Abstract.  This study aims  to  determine the  implementation  of play activities  in developing gross motor skills   in early childhood and the 
obstacles faced by teachers at Aisyiyah Bustanul Athfal III Candi Kindergarten. The research method used is descriptive qualitative with observation,  
interview, and documentation techniques. The  results   indicate that   activities such as running and jumping along a line, throwing and catching a 
ball, kicking a ball into a goal, carrying a book on the head, and group exercises can enhance children's large muscle strength, balance, agility, 
coordination, and concentration. The challenges encountered include limited space and varying levels of readiness among children. Teachers addressed 
these challenges by modifying games, dividing children into small groups, and providing warm-ups before activities. It was concluded that structured play 
activities supported by adequate facilities can optimize children's gross motor development. 

Keywords - play activities, gross motor skills, early childhood


Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengetahui penerapan program kegiatan bermain dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini serta hambatan 
yang dihadapi guru di TK Aisyiyah Bustanul Athfal III Candi.  Metode penelitian yang digunakan  adalah   kualitatif deskriptif dengan    teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi.  Hasil menunjukkan bahwa kegiatan seperti berlari dan melompat sesuai garis, melempar dan menangkap 
bola, menendang bola ke gawang, membawa buku di atas kepala, dan senam bersama dapat meningkatkan kekuatan otot besar, keseimbangan, 
kelincahan, koordinasi, dan konsentrasi anak. Hambatan yang ditemui meliputi keterbatasan ruang dan perbedaan kesiapan anak. Guru mengatasinya 
dengan memodifikasi permainan, membagi anak dalam kelompok kecil, serta memberikan pemanasan sebelum kegiatan. Disimpulkan bahwa kegiatan 
bermain yang terstruktur dan didukung sarana memadai  mampu mengoptimalkan perkembangan motorik kasar anak.  
Kata Kunci - kegiatan bermain,  motorik kasar, anak usia dini 
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1. I.  Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)   adalah upaya pembinaan yang ditujukan  untuk  anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun  dan 
dilakukan dengan memberi mereka rangsangan yang tepat untuk membantu mereka mengembangkan potensi terbaik mereka. Stimulasi tersebut dapat 
berupa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan aspek perkembangan yang baik, seperti perkembangan  nilai agama dan moral, fisik-motorik, 
bahasa, sosial emosional, kognitif, dan  seni  [1].  Pendidikan anak usia dini   memiliki  peran strategis dalam membentuk dasar perkembangan  
anak, termasuk dalam aspek perkembangan motorik. Perkembangan motorik ini merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung perkembangan 
individu secara menyeluruh [2]. Kemampuan motorik anak terus meningkat seiring dengan pertumbuhan usia, di mana semakin bertambahnya umur 



anak, semakin berkembang pula keterampilan motoriknya [3]. 

Perkembangan motorik adalah proses pertumbuhan dan peningkatan kemampuan gerak yang terjadi seiring dengan kematangan sara dan otot anak [4]. 
Proses ini berjalan secara bertahap dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti usia, pengalaman, dan stimulasi dari lingkungan sekitar. Tidak hanya 
sekadar kemampuan untuk bergerak, perkembangan motorik juga mencerminkan kesiapan tubuh anak dalam merespon dan berinteraksi dengan dunia 
di sekitarnya. Perkembangan motorik menjadi bagian penting dalam memaksimalkan tumbuh kembang anak secara menyeluruh, karena keterampilan 
motorik yang baik dapat mendukung optimalisasi aspek perkembangan lainnya [5]. Motorik dibagi  menjadi dua yaitu, motorik kasar dan motorik 
halus. Motorik kasar adalah  kemampuan anak dalam menggunakan otot-otot besarnya seperti  seperti  berlari dan melompat,  melibatkan 
penggunaan otot-otot  besar   dan  memerlukan energi yang cukup besar [6]. Motorik kasar juga merupakan salah satu sarana pembelajaran yang 
penting untuk mendukung perkembangan keterampilan gerak anak. Kegiatan yang melatih  motorik  kasar  mencakup aktivitas  fisik yang 
membutuhkan keseimbangan dan koordinasi antar anggota  tubuh  yan melibatkan  otot-otot besar,   baik secara menyeluruh atau sebagian [7].

 Perkembangan motorik kasar pada anak usia  dini  dinilai sangat penting  karena  aspek ini akan berdampak atau berkaitan dengan perkembangan 
anak di masa mendatang. Kemampuan motorik kasar yang belum berkembang secara optimal dapat memengaruhi tindakan sosial anak, membuatnya 
kehilangan rasa percaya diri serta merasa minder dibandingkan dengan teman-temannya [8]. Selain itu dapat menghambat kreativitas anak dalam 
beradaptasi, mengurangi kemampuannya dalam mengenali lingkungan, dan akan mempersulit anak untuk diterima di lingkungannya [9]. Berbanding 
terbalik dengan  anak yang kemampuan motorik  kasarnya   baik  atau memiliki tubuh yang sehat, mereka dapat mudah beradaptasi dengan 
lingkungannya. Kemampuan ini dapat menjadikan anak lebih mandiri dan menumbuhkan rasa percaya diri yang kuat [10]. 

Menurut  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan 
Anak Usia Dini,  indikator  tingkat pencapaian  perkembangan  motorik kasar  anak usia 4-5 tahun   yaitu: ( 1) Menirukan gerakan binatang, pohon 
tertiup angin, pesawat terbang, dsb, (2) Melakukan gerakan menggantung (bergelayut), (3) Melakukan gerakan melompat, meloncat, dan 
berlari secara terkoordinasi, (4) Melempar sesuatu secara terarah, (5) Menangkap sesuatu secara tepat, (6) Melakukan gerakan antisipasi, (7) 
Menendang sesuatu secara terarah, (8) Memanfaatkan alat permainan di luar kelas.  Sedangkan untuk usia 5-6 tahun yaitu: ( 1) Melakukan 
gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan, (2) Melakukan koordinasi gerakan mata-
kakitangan-kepala dalam menirukan tarian atau senam, (3) Melakukan permainan fisik dengan aturan, (4) Terampil menggunakan tangan kanan 
dan kiri, (5) Melakukan kegiatan kebersihan diri.  Pendidik atau orang tua dapat mendorong perkembangan motorik anak dengan melakukan kegiatan 
yang meningkatkan kemampuan motorik mereka. Dengan melakukan hal ini, perkembangan motorik anak dapat mencapai indikator di atas.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di TK Aisyiyah Busthanul Athfal III Candi terlihat bahwa motorik kasar anak disana sebagian besar sudah 
terstimulasi dengan optimal. Terlihat dari keseimbangan anak ketika mereka berjalan di atas papan titian tanpa bantuan guru, anak sudah mampu 
menyeimbangkan dirinya dan berani untuk menggerakkan badan serta kakinya. Selain itu, anak sudah terampil dalam penggunaan alat tulis dan makan 
dengan benar. Sudah banyak indikator motorik kasar yang tercapai sesuai dengan  Peraturan Menteri Pendidikan dan  Kebudayaan   Nomor 137 
Tahun 2014   di TK ABA III Candi. 

 Salah satu kegiatan yang efektif untuk merangsang perkembangan motorik kasar anak yaitu dengan bermain. Bermain adalah kebutuhan penting bagi 
anak yang harus dipenuhi, karena kegiatan ini memberikan banyak manfaat positif untuk mendukung perkembangan mereka [11]. Pada dasarnya, anak 
akan menghabiskan waktunya untuk bermain. Bermain merupakan dunia anak usia dini yang setiap harinya dipenuhi dengan aktivitas bermain, dengan 
bermain mereka merasa senang dan bahagia [12]. Melalui bermain, anak memiliki kesempatan untuk mengekspresikan apa  yang mereka rasakan  dan   
pikirkan.  Dalam proses bermain, anak sebenarnya sedang melatih berbagai keterampilan sekaligus merasakan kepuasan, yang pada akhirnya 
membantu perkembangan dirinya secara keseluruhan [13]. 

 Dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), kegiatan bermain memiliki peran yang sangat penting sebagai metode pembelajaran yang sesuai dengan 
tahapan perkembangan anak. Sejalan dengan pendapat Bredecamp  dan  Copple  dalam  Masitoh, pembelajaran untuk anak usia dini pada dasarnya 
menekankan proses bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain, dengan tujuan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak 
[14]. Anak belajar sambil bermain, karena pada dasarnya mereka bermain sekaligus mempelajari hal-hal baru [15]. Penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Uswatun Hasanah menunjukkan bahwa kegiatan bermain yang dirancang dengan semenarik mungkin dapat membuat anak mengikuti permainan 
dengan senang dan tidak bosan. Peneliti tersebut menunjukkan hasil yang signifikan setelah anak melakukan kegiatan bermain yang beragam itu, maka 
kemampuan motorik kasar anak dapat meningkat. Pada saat melakukan permainan estafet yang terdapat beberapa permainan itu membuat antusias 
anak-anak menjadi lebih tinggi [16]. Penelitian terdahulu lainnya juga menunjukkan bahwa permainan ladder  yang menggunakan otot-otot besar  
pada tubuh anak  seperti, berlari, melompat, mendorong, melempar,  menangkap,   dan  menendang terbukti efektif dalam meningkatkan  
kemampuan motorik kasar anak usia  dini [17].

Melihat pentingnya kegiatan bermain dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak, maka perlu disusun program kegiatan bermain yang 
mencakup berbagai jenis permainan yang menarik dan menyenangkan bagi anak. Albrect dan Miller menyatakan bahwa dalam merancang program 
kegiatan bermain (kurikulum) untuk anak usia dini, sebaiknya program tersebut dipenuhi dengan aktivitas bermain yang memberikan anak kebebasan 
untuk bereksplorasi dan berkreasi. Sementara itu, peran guru atau orang tua hanya sebagai fasilitator yang mendukung anak ketika mereka 
membutuhkan bantuan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi [18]. Dengan adanya program yang terstruktur dan dirancang dengan baik ini, 
diharapkan dapat merangsang perkembangan motorik kasar anak secara optimal. 

TK Aisyiyah Busthanul Athfal III Candi menjadikan kegiatan bermain sebagai sebuah program untuk mengoptimalkan perkembangan motorik kasar anak. 
Program kegiatan bermain ini sudah dirancang dengan permainan yang berbeda setiap harinya dalam satu minggu, kecuali pada setiap hari Jum’at akan 
dilaksanakan kegiatan senam bersama di pagi hari. Bermain tidak hanya memberikan kegembiraan, tetapi juga mendukung anak dalam belajar, 
bereksplorasi, dan berkreasi secara menyeluruh, dengan guru dan orang tua yang berperan sebagai fasilitator. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis penerapan program kegiatan bermain dalam mengembangkan 
motorik kasar anak dan mengidentifikasi hambatan yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan program kegiatan bermain. Melalui penelitian ini dapat 
dipahami bahwa keterampilan motorik kasar anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan bermain.

2. II. Metode 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena sosial atau 
perilaku manusia. Data yang terdiri dari kata-kata atau cerita adalah hasil dari penelitian ini. Bogdan dan Taylor menjelaskan bahwa  penelitian kualitatif  
adalah  cara  penelitian yang menghasilkan data  deskriptif  seperti  kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang   dapat diamati 
[19]. Dalam penelitian ini akan menganalisis program kegiatan bermain untuk meningkatkan motorik kasar anak usia dini serta untuk mengidentifikasi 
apa saja hambatan guru dalam melaksanakan program  kegiatan bermain yang dapat meningkatkan motorik kasar pada  anak usia dini.

Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Busthanul Athal III, yang terletak di desa Balongdowo RT.03 RW.01, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 
Timur. Guru dan siswa dari kelompok A dan B adalah subjek penelitian ini.




Penelitian ini dimulai di bulan Juni hingga Juli dalam kurun waktu 1 bulan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian antara lain observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan program kegiatan bermain serta perkembangan motorik kasar 
anak. Metode wawancara dilakukan dengan guru kelompok A dan B untuk memperoleh informasi mendalam terkait pelaksanaan program kegiatan 
bermain dan bagaimana program tersebut mendukung perkembangan motorik kasar anak di sekolah. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk 
megumpulkan data pendukung melalui dokumen-dokumen yang berkaitan, seperti foto-foto kegiatan anak saat mengikuti program kegiatan bermain.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis Miles dan Hubermen. Menurut Miles dan Huberman tiga alur kegiatan pada analisis terjadi secara 
bersamaan yaitu penyajian data, reduksi data dan verifikasi/penarikan kesimpulan. 

III. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil


Penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan menganalisis penerapan program kegiatan bermain di TK Aisyiyah Bustanul Athfal III Candi dalam 
mengembangkan motorik kasar anak dan mengidentifikasi hambatan yang dihadapi guru. Data dikumpulkan melalui observasi partisipan, wawancara 
mendalam dengan guru kelompok A dan B, dan dokumentasi berupa foto-foto kegiatan. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, 
meliputi  reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 


1. Penerapan Program Kegiatan Bermain dalam Mengembangkan Motorik Kasar Anak

Program kegiatan bermain di TK Aisyiyah Bustanul Athfal III Candi dirancang untuk menunjang aspek perkembangan anak, terutama pada kemampuan 
motorik kasar. Kegiatan ini dilakukan setiap hari pada saat circle time di aula, sebelum anak-anak masuk kelas. Permainan yang dilakukan pun bervariasi 
antara lain berjalan dengan membawa buku di atas kepala, menendang bola ke gawang, melempar dan menangkap bola, berlari dan melompat sesuai 
garis. Melalui aktivitas ini, anak-anak diberi kesempatan untuk mengeksplorasi kemampuan gerak tubuh mereka secara menyenangkan dan tanpa 
tekanan, sehingga perkembangan motorik kasar dapat berlangsung secara optimal sesuai dengan tahap usia masing-masing.

Guru kelompok A menyampaikan bahwa kegiatan bermain ini memiliki peran penting dalam proses pembelajaran anak, terutama dalam 
mengembangkan kemampuan motorik kasar. Ia mengatakan “iya, memang kegiatan bermain ini sangat penting dalam mengembangkan motorik kasar 
anak untuk melatih otot-otot tangan dan kaki sebagai awal proses pembelajaran”. Bermain   permainan   kreatif   merupakan kegiatan  yang  sangat  
penting  untuk  menstimulus  pertumbuhan  dan  perkembangan  anak, karena  bermain  menjadi  sumber  belajar  bagi  anak.  Permainan  menjadi  
salah  satu  sarana bermain  yang  dapat  meningkatkan  kemampuan  motorik  kasar  anak [20].  

Selama pelaksanaan kegiatan bermain, anak-anak menunjukkan keterlibatan yang tinggi. Mereka tampak antusias, aktif bergerak, dan mengikuti arahan 
guru dengan penuh semangat. Suasana kegiatan berlangsung menyenangkan, sehingga anak-anak merasa bebas mengekspresikan diri tanpa tekanan. 
Anak yang awalnya pendiam atau kurang percaya diri pun perlahan mulai ikut terlibat dan berinteraksi dengan teman-temannya. Hal ini menunjukkan 
bahwa kegiatan bermain mampu menciptakan lingkungan yang mendorong keberanian, kerja sama, dan semangat belajar melalui gerak. Mereka sangat 
antusias dan senang dalam mengikuti kegiatan bermain yang menarik.

TK Aisyiyah Bustanul Athfal III Candi mengimplementasikan program kegiatan bermain harian selama circle time di aula sebelum kegiatan belajar di 
kelas. Program ini dirancang untuk menstimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini, selaras dengan indikator Permendikbud Nomor 137 Tahun 
2014. Variasi permainan yang ditawarkan meliputi:


1. Berlari dan melompat sesuai garis

Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kecepatan, kelincahan, dan koordinasi dan keseimbangan. Guru membuat pola garis 
dengan menggunakan lakban warna warni agar menarik bagi anak, kemudian guru akan menjelaskan cara bermainnya. Setelah itu, anak-anak diminta 
untuk berlari mengikuti pola yang sudah ditentukan guru dan kembali lagi ke tempat awal dengan melompat mengikuti jalur. Permainan ini tidak hanya 
mengasah kekuatan otot kaki, tetapi juga meningkatkan koordinasi gerak dan konsentrasi anak. Selain itu, kegiatan ini membantu anak dalam belajar 
mengatur kecepatan gerak dan menjaga ritme saat berlari maupun melompat, indikator tersebut merupakan bagian dari indikator perkembangan motorik 
kasar anak menurut Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014.


Gambar 1. Anak berlari dan melompat mengikuti garis


Pada gambar di atas, terlihat anak sedang berlari mengikuti garis yang sudah dibuat oleh guru di aula. Anak tampak fokus dan berusaha menjaga 
langkahnya agar tetap berada di garis yang ditentukan. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar anak mampu berlari dengan cepat dan tetap 
menjaga gerakan tubuhnya agar terkontrol, sehingga tidak keluar dari jalur. Gerakan yang ditunjukkan memperlihatkan koordinasi kaki dan tubuh yang 
baik, sekaligus kekuatan otot yang memadai untuk mempertahankan kecepatan. Sedangkan untuk melompatnya, anak-anak juga terlihat mampu 
melakukan lompatan dengan tinggi yang cukup baik serta mendarat dengan stabil. Gerakan ini dilakukan dengan cepat dan bertenaga, sehingga 
memerlukan kekuatan otot kaki yang baik. Pendaratan yang terkontrol menunjukkan bahwa mereka dapat menjaga keseimbangan tubuh setelah 
bergerak. 


2. Melempar dan menangkap

Kegiatan ini berdampak pada meningkatnya kekuatan otot tangan, koordinasi mata-tangan, dan ketepatan lemparan. Guru mempersiapkan beberapa 
bola berukuran sedang dan memberi garis di lantai sebagai tanda tempat berdirinya anak agar mereka tahu posisi awal yang tepat untuk bermain, 
kemudian guru memberikan penjelasan cara bermainnya. Anak-anak akan berdiri dengan pola zig-zag sesuai garis yang sudah ditandai guru, anak 
pertama akan melempar bolanya ke anak yang ada di depannya dan begitu juga dengan anak selanjutnya hingga bola kembali ke anak pertama.


Gambar 2. Anak sedang melempar bola ke temannya


Pada gambar di atas terlihat seorang anak sedang melempar bola dengan kedua tangan ke arah temannya. Gerakan ini melatih kekuatan otot lengan 
sekaligus kemampuan mengarahkan lemparan secara tepat. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar anak mampu melempar bola dengan jarak 
yang cukup baik dan mengarahkan bola ke target yang dituju. Bagian melempar bola, anak-anak terlihat berusaha menjaga fokus pada arah datangnya 
bola dan mengulurkan tangan mereka untuk menangkapnya. Sebagian anak mampu menangkap bola dengan kedua tangan dengan baik, sementara 
yang lain masih memerlukan latihan untuk meningkatkan koordinasi gerak. 




3. Menendang bola 

Kegiatan ini untuk melatih kekuatan otot kaki, koordinasi gerakan, dan ketepatan arah tendangan anak. Guru menyiapkan bola dan gawang yang 
diletakkan di ujung aula dan kemudian anak diminta untuk berdiri di garis yang sudah ditentukan oleh guru. 


Gambar 3. Anak sedang menendang bola


Pada gambar di atas terlihat beberapa anak sedang menendang bola ke arah gawang. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar anak mampu 
menendang bola ke arah gawang dengan kekuatan dan akurasi yang cukup baik. Anak terlihat mengatur posisi tubuh sebelum menendang, 
mengayunkan kaki dengan tepat, dan mengarahkan bola sesuai target. Beberapa anak menunjukkan tendangan yang kuat namun kurang tepat sasaran, 
sedangkan yang lain memiliki akurasi baik meskipun kekuatannya belum maksimal. Hal ini menunjukkan perkembangan kemampuan akurasi tendangan 
yang baik. Selain itu, kekuatan tendangan anak juga tampak meningkat, terlihat dari bola yang dapat bergerak cepat dan mencapai jarak yang 
diinginkan. 


4. Membawa buku di atas kepala

Permainan ini untuk melatih keseimbangan tubuh dan konsentrasi anak. Guru menyiapkan garis lurus di lantai menggunakan lakban warna-warni, 
kemudian memberikan penjelasan cara bermain. Anak diminta berjalan mengikuti garis lurus sambil membawa buku di atas kepala tanpa 
menjatuhkannya. Tantangan dari permainan ini adalah menjaga posisi tubuh tetap tegak dan langkah tetap teratur hingga mencapai garis akhir.


Gambar 4. Anak berjalan membawa buku di atas kepala


Pada gambar di atas terlihat anak berjalan lurus sesuai garis sambil membawa buku di atas kepala. Anak tampak berusaha mempertahankan posisi 
tubuhnya agar buku tidak jatuh. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar anak mampu membawa buku di atas kepala sambil berjalan mengikuti 
garis lurus tanpa menjatuhkan buku. Anak menunjukkan kemampuan menjaga postur tubuh tetap tegak, pandangan fokus ke depan, dan langkah kaki 
yang stabil.. Permainan ini mengajarkan anak untuk tetap tenang dan sabar dalam menyelesaikan tugas meskipun terdapat tantangan.


5. Senam bersama

Kegiatan senam membantu melatih kelenturan, koordinasi mata dan tangan, seta kekuatan otot besar anak. Senam dilakukan secara bersama-sama di 
aula sebelum memulai kegiatan belajar di kelas. Guru memimpin gerakan senam dengan diiringi musik anak-anak yang ceria, sehingga suasana menjadi 
menyenangkan dan mendorong anak untuk bergerak aktif. Gerakan yang dilakukan meliputi peregangan, memutar tubuh, melompat, mengayunkan 
tangan, serta gerakan sederhana yang menstimulasi motorik kasar.


Gambar 5. Melakukan senam bersama di aula


Pada gambar di atas terlihat anak-anak mengikuti gerakan senam yang dipandu oleh guru. Anak tampak berusaha menirukan setiap gerakan dengan 
penuh semangat. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar anak dapat mengikuti irama dan gerakan senam dengan baik, menunjukkan koordinasi 
antara anggota tubuh yang selaras. Beberapa anak bahkan terlihat mampu melakukan gerakan dengan ekspresi wajah yang ceria dan penuh semangat, 
menandakan keterlibatan emosional yang positif


2. Hambatan yang Dihadapi Guru dalam Pelaksanaan Program

Meskipun program kegiatan bermain di TK Aisyiyah Bustanul Athfal III Candi telah dirancang dengan baik dan mampu memberikan stimulasi pada 
perkembangan motorik kasar anak, terdapat hambata yang perlu diperhatikan: 


1. Faktor sarana dan prasarana

Salah satu hambatan utama yang dihadapi guru adalah keterbatasan luas aula yang digunakan untuk pelaksanaan program kegiatan bermain. 
Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan “Ya, ada kendala yang kami hadapi, salah satunya keterbatasan luas aula yang digunakan untuk 
kegiatan bermain. Ketika jumlah anak banyak, ruang gerak mereka jadi terbatas sehingga permainan yang membutuhkan lari atau melompat jauh sulit 
dilakukan. Sarana dan prasarana sangat penting sebagai penunjang kegiatan bermain ini, sekaligus agar kegiatan lebih menarik bagi anak.” 

Guru mengatasi hal ini dengan memodifikasi permainan dan membagi anak ke dalam kelompok kecil. Hal ini menunjukkan kreativitas guru dalam 
beradaptasi dengan keterbatasan yang ada, namun tetap perlu dipertimbangkan untuk mencari solusi jangka panjang. Penyediaan ruang yang memadai 
akan membantu anak mengeksplorasi gerakan motorik secara optimal tanpa hambatan fisik yang berarti.

2. Faktor anak

Selain keterbatasan sarana dan prasarana, faktor anak juga menjadi tantangan yang cukup signifikan dalam pelaksanaan program kegiatan bermain. 
Mengondisikan anak sebelum kegiatan dimulai sering kali membutuhkan waktu dan strategi khusus. Tidak semua anak datang ke sekolah dalam 
keadaan siap untuk langsung mengikuti aktivitas fisik. Sebagian anak terlihat bersemangat sejak awal, tetapi ada pula yang kurang antusias atau enggan 
berpartisipasi. Guru mengatakan bahwa “Kadang tantangannya bukan di permainannya, tapi saat awal sebelum mulai. Ada anak yang mood-nya kurang 
bagus sejak dari rumah, jadi butuh waktu untuk dia mau ikut main. Kalau permainannya sudah mulai, biasanya mereka ikut senang dan bermain 
bersama.” 

Perbedaan tingkat kesiapan dan antusiasme anak menjadi salah satu tantangan dalam pelaksanaan kegiatan bermain. Beberapa anak membutuhkan 
waktu dan pendekatan khusus untuk dapat berpartisipasi aktif, terutama ketika datang ke sekolah dengan kondisi emosional yang kurang stabil. Untuk 
mengatasinya, guru menggunakan strategi seperti pemanasan ringan, permainan kecil yang menyenangkan, dan ajakan bertahap agar anak lebih 
termotivasi. Langkah ini menunjukkan pemahaman guru akan pentingnya kesiapan emosional sebagai faktor pendukung keberhasilan kegiatan bermain, 
karena anak yang merasa nyaman dan termotivasi akan lebih mudah terlibat aktif dan memperoleh manfaat optimal dari aktivitas motorik kasar.


2. Pembahasan 


Bagian ini membahas hasil penelitian berdasarkan dua rumusan masalah yang telah ditetapkan, yaitu bagaimana program kegiatan bermain diterapkan 
untuk mengembangkan motorik kasar anak usia dini dan hambatan yang dihadapi guru selama pelaksanaan. 




1. Penerapan Program Kegiatan Bermain dalam Mengembangkan Motorik Kasar Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program kegiatan bermain di TK Aisyiyah Bustanul Athfal III Candi telah dirancang secara terstruktur dan 
sistematis, sehingga mampu memberikan stimulasi yang optimal bagi perkembangan motorik kasar anak usia dini. Variasi kegiatan yang diterapkan, 
seperti berlari dan melompat mengikuti garis, melempar dan menangkap bola, menendang bola ke gawang, berjalan membawa buku di atas kepala, 
serta senam bersama, selaras dengan indikator perkembangan motorik kasar yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014.

Keberagaman jenis permainan ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengasah berbagai aspek keterampilan motorik kasar, seperti 
kekuatan otot besar, keseimbangan, kelincahan, koordinasi, dan konsentrasi. Lebih dari itu, semua kegiatan ini dilakukan dalam suasana belajar yang 
menyenangkan dan tidakmemberikan tekanan, sehingga anak-anak dapat menikmati proses belajar sambil bermain.


2. Hambatan yang Dihadapi Guru dalam Pelaksanaan Program

Meskipun program kegiatan bermain ini memberikan dampak positif bagi perkembangan motorik kasar anak, pelaksanaan program ini juga menghadapi 
beberapa hambatan yang perlu diperhatikan.


1. Keterbatasan Sarana dan Prasarana·Hambatan utama yang dihadapi adalah keterbatasan luas aula yang digunakan untuk kegiatan bermain. Ruang 
gerak yang terbatas ini menjadi kendala, terutama pada permainan yang membutuhkan lintasan panjang seperti berlari cepat atau menendang bola jarak 
jauh. Guru menyampaikan bahwa kondisi ini memerlukan penyesuaian, seperti memodifikasi permainan, menggunakan peralatan yang lebih kecil, atau 
membagi anak menjadi kelompok kecil agar kegiatan tetap berjalan dengan aman dan efektif. Hal ini sesuai dengan penelitian Agustina et al. [21] yang 
menyatakan bahwa proses belajar mengajar akan lebih optimal apabila didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, termasuk ruang yang luas 
dan peralatan permainan yang sesuai.

2. Faktor Anak·Selain keterbatasan aula, faktor anak juga menjadi tantangan tersendiri. Guru menyampaikan bahwa tidak semua anak datang ke 
sekolah dengan kondisi emosional yang siap untuk mengikuti kegiatan fisik. Terdapat perbedaan yang cukup jelas antara anak yang aktif dan kurang 
aktif dalam mengikuti kegiatan bermain. Anak yang aktif cenderung lebih mudah mengikuti instruksi, mampu melakukan gerakan secara optimal, dan 
memperoleh manfaat penuh dari kegiatan. Sebaliknya, anak yang kurang aktif memerlukan strategi khusus seperti mengajak secara bertahap, 
memberikan motivasi, atau memulai dengan kegiatan ringan yang menyenangkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat keaktifan anak memengaruhi 
keterlibatan mereka dalam permainan.


IV. Simpulan

1. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa program kegiatan bermain yang dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal III Candi berjalan dengan 
efektif dan memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan motorik kasar anak. Berbagai jenis permainan yang diterapkan, seperti berlari, 
melompat, melempar dan menangkap bola, menendang bola ke gawang, membawa buku di atas kepala, serta senam bersama, terbukti mampu 
meningkatkan kekuatan, keseimbangan, kelincahan, koordinasi, dan konsentrasi anak.

2. Meskipun demikian, terdapat beberapa hambatan yang perlu diperhatikan, antara lain keterbatasan luas aula yang membatasi ruang gerak anak, serta 
perbedaan tingkat kesiapan dan antusiasme anak dalam mengikuti kegiatan. Guru telah berupaya mengatasi hambatan ini dengan melakukan modifikasi 
permainan, membagi anak ke dalam kelompok kecil, serta memberikan pemanasan atau permainan ringan sebelum kegiatan inti dimulai.
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